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Abstrak   

 

Penerapan konsep green mining merupakan upaya mewujudkan pertambangan berkelanjutan dengan 

memperhatikan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan aspek 

non-fisik green mining di PT J Resources Bolaang Mongondow (JRBM) Site Bakan, yang meliputi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), efisiensi penggunaan energi, manajemen lingkungan, dan 

hubungan sosial dengan masyarakat. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PT JRBM telah menerapkan aspek non-fisik green mining dengan baik melalui sistem manajemen 

K3, efisiensi penggunaan energi, pengelolaan lingkungan yang mencakup pengendalian pencemaran, 

pengelolaan limbah, reklamasi, serta pemantauan kualitas lingkungan, dan pelaksanaan program tanggung 

jawab sosial perusahaan bagi masyarakat sekitar. Secara keseluruhan, penerapan aspek non-fisik green 

mining di PT JRBM Site Bakan telah mendukung terciptanya kegiatan pertambangan yang aman, ramah 

lingkungan, bertanggung jawab secara sosial, dan berkelanjutan, meskipun evaluasi serta inovasi 

berkelanjutan masih diperlukan untuk meningkatkan efektivitas implementasinya. 

 

Kata kunci: green mining, aspek non-fisik, K3, efisiensi energi, manajemen lingkungan, hubungan sosial 

 

 

1. Pendahuluan 

Sektor pertambangan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi 

nasional dan daerah, khususnya di negara berkembang yang memiliki sumber daya mineral yang 

melimpah seperti Indonesia. Pertambangan emas, sebagai bagian dari sektor pertambangan 

mineral logam, berkontribusi signifikan terhadap penerimaan negara, penciptaan lapangan kerja, 

serta peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar wilayah tambang. Namun demikian, 

kegiatan pertambangan juga dikenal sebagai aktivitas yang memiliki tingkat risiko tinggi, baik 

dari segi keselamatan kerja, dampak lingkungan, maupun dinamika sosial yang ditimbulkan di 

tengah masyarakat. Dalam beberapa dekade terakhir, isu keberlanjutan (sustainability) dan 

perlindungan lingkungan menjadi perhatian global, termasuk dalam industri pertambangan. 

Paradigma pembangunan yang semula berorientasi pada eksploitasi sumber daya alam secara 

maksimal mulai bergeser menuju pendekatan yang lebih berimbang antara kepentingan ekonomi, 

kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Pergeseran paradigma ini melahirkan konsep 

green mining, yaitu suatu pendekatan pertambangan yang menekankan pada pengelolaan sumber 

daya mineral secara bertanggung jawab, efisien, dan berkelanjutan.  

Provinsi Sulawesi Utara, khususnya Kabupaten Bolaang Mongondow, merupakan salah 

satu wilayah dengan potensi sumber daya mineral logam, terutama emas, yang telah dieksploitasi 

dalam kurun waktu yang cukup panjang. Desa Bakan, yang berada dalam wilayah kerja PT J 

Resources Bolaang Mongondow (PT JRBM), dikenal sebagai salah satu kawasan pertambangan 

emas aktif yang beroperasi sejak beberapa dekade terakhir dan memiliki interaksi yang intensif 

dengan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat setempat. Sebagai perusahaan yang beroperasi 
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dalam jangka panjang di tengah masyarakat, PT JRBM dihadapkan pada tuntutan untuk secara 

konsisten menyeimbangkan kepentingan produksi dengan tanggung jawab terhadap keselamatan 

pekerja, penggunaan energi yang efisien, pengelolaan lingkungan pertambangan, serta 

pemeliharaan hubungan sosial yang harmonis dengan masyarakat sekitar. Kondisi geografis 

Bakan yang berbukit serta aktivitas operasional yang melibatkan alat berat dalam skala besar turut 

memperbesar kompleksitas pengelolaan aspek non-fisik tersebut, sehingga menjadikan lokasi ini 

relevan dan representatif untuk dikaji secara mendalam dalam kerangka penerapan green mining. 

Sejalan dengan judul penelitian ini, kajian difokuskan secara spesifik pada bagaimana keempat 

aspek non-fisik tersebut dikelola oleh PT JRBM di Bakan, sebagai representasi nyata dari upaya 

perusahaan pertambangan emas skala menengah-besar di Sulawesi Utara dalam menerjemahkan 

prinsip-prinsip green mining ke dalam praktik operasional sehari-hari.  

Konsep green mining tidak hanya terbatas pada aspek fisik seperti pengelolaan limbah 

tambang, reklamasi lahan pascatambang, dan pengendalian pencemaran lingkungan, tetapi juga 

mencakup aspek non-fisik yang memiliki peran strategis dalam keberhasilan praktik 

pertambangan berkelanjutan. Aspek non-fisik tersebut meliputi keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), efisiensi penggunaan sumber daya energi, manajemen lingkungan pertambangan, serta 

hubungan sosial antara perusahaan dan masyarakat sekitar wilayah tambang. Keempat aspek ini 

saling berkaitan dan menjadi indikator penting dalam menilai komitmen perusahaan terhadap 

penerapan green mining secara menyeluruh. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan 

aspek fundamental dalam kegiatan pertambangan, mengingat tingginya risiko kecelakaan kerja 

akibat penggunaan alat berat, bahan peledak, serta kondisi kerja yang kompleks dan berbahaya. 

Penerapan sistem K3 yang baik tidak hanya bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral dan 

profesional perusahaan terhadap sumber daya manusia yang terlibat dalam kegiatan operasional. 

Dalam konteks green mining, K3 menjadi bagian integral dari upaya menciptakan lingkungan 

kerja yang aman, sehat, dan produktif.. 

2. Metode Penelitian    

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

penerapan konsep green mining dari aspek non-fisik, yang meliputi kebijakan, sistem manajemen, 

persepsi, serta interaksi sosial yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. 

2.1 Metode Pengumpulan data 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan untuk memperoleh informasi 

mendalam terkait kebijakan, pelaksanaan, serta persepsi terhadap penerapan green mining. 

Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator masing-masing aspek non-fisik. 

2.  Observasi Lapangan 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi di lapangan, terutama yang 

berkaitan dengan penerapan K3, penggunaan energi, pengelolaan lingkungan, serta interaksi 

sosial perusahaan dengan masyarakat sekitar. 

3.  Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen pendukung seperti laporan K3, 

laporan lingkungan, dokumen CSR, AMDAL, serta kebijakan internal perusahaan yang 

relevan dengan penelitian. 

2.3  Diagram Alir Penelitian  

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur yang ditunjukkan pada diagram (Gambar 1). 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. J Resources Bolaang Mongondow (JRBM) Site 

Bakan telah menerapkan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara konsisten. 

Penerapan tersebut dilakukan melalui Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP 

Minerba), standar ISO 45001:2018, identifikasi dan pengendalian risiko kerja (HIRADC), 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), inspeksi keselamatan, serta kegiatan Safety Talk dan 

Toolbox Meeting. Implementasi tersebut membentuk budaya keselamatan (safety culture) yang 

berkontribusi dalam meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan 

operasional perusahaan. 

3.2 Efisiensi Sumber Daya Energi 

Pada aspek efisiensi energi, PT. JRBM telah menerapkan berbagai upaya untuk 

mengoptimalkan penggunaan energi dalam kegiatan operasional. Strategi yang dilakukan 

meliputi penggunaan peralatan yang lebih efisien, pemeliharaan peralatan secara berkala, serta 

pengendalian konsumsi energi. Upaya tersebut mampu meningkatkan efisiensi operasional 

sekaligus mengurangi penggunaan sumber daya energi dan mendukung prinsip pertambangan 

berkelanjutan. 

3.3 Manajemen Lingkungan Pertambangan 

Penerapan manajemen lingkungan di PT JRBM dilakukan melalui pengendalian 
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pencemaran, pengelolaan limbah, reklamasi lahan bekas tambang, serta pemantauan kualitas 

lingkungan secara berkala. Sistem pengelolaan tersebut didukung oleh penerapan ISO 14001 

sebagai pedoman dalam pengelolaan lingkungan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan telah berupaya meminimalkan dampak lingkungan sehingga kegiatan 

pertambangan tetap berjalan sesuai dengan prinsip green mining 

3.4 Hubungan Sosial Perusahaan dengan Masyarakat Sekitar 

Hubungan sosial antara PT JRBM dan masyarakat sekitar diwujudkan melalui pelaksanaan 

program Corporate Social Responsibility (CSR), seperti pemberdayaan masyarakat, bantuan 

pendidikan, pelayanan kesehatan, dan pembangunan infrastruktur. Program-program tersebut 

meningkatkan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat serta memperkuat 

dukungan masyarakat terhadap kegiatan operasional perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

aspek sosial telah menjadi bagian penting dalam implementasi green mining di PT JRBM. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan aspek non-fisik green mining di PT J Resources 

Bolaang Mongondow (JRBM) Site Bakan telah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan melalui 

penerapan K3, efisiensi penggunaan energi, manajemen lingkungan, dan program tanggung 

jawab sosial (CSR) yang mendukung keselamatan kerja, perlindungan lingkungan, serta 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat.  

Secara keseluruhan, penerapan aspek non-fisik green mining telah mendukung 

terwujudnya kegiatan pertambangan yang aman, ramah lingkungan, bertanggung jawab secara 

sosial, dan berkelanjutan. Namun, evaluasi dan inovasi secara berkelanjutan tetap diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitas implementasinya. 
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